BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data pada bab tiga, dapat diambil kesimpulan bahwa
dalam lirik lagu ClariS pada album ClariS 1st Budokan Concert terdapat tiga jenis

metafora, yaitu metafora abstrak ke konkret, metafora sinestesia, dan metafora

antropomorfik.
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4.2 Saran

Penelitian ini mengkaji tentang analisis metafora dalam lirik lagu ClariS

tinjauan semantik. Berdasarkan hal tersebut peneliti juga mengkaji tentang makna



metafora yang terdapat dalam lirik lagu ClariS berdasarkan teori metafora Ullman.
Dengan diketahuinya penelitian ini diharapkan bisa berguna bagi penelitian
selanjutnya.

Penelitian analisis metafora dapat dikembangkan lebih luas lagi, tidak
hanya terbatas pada makna dan jenis metafora saja, tetapi bisa mengkaji dari
penggunaan metafora dalam bentuk kalimatnya sehingga dapat melengkapi

penelitian ini dan bermanfaat bagi pembaca.




